BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Film dibentuk oleh dua hal dasar yaitu form dan style. Form secara singkat

adalah naratif film dan style adalah gaya atau sinematik film yang saling
berkaitan satu sama lain hingga tercipta sebuah. film yang utuh. Unsur naratif
membutuhkan unsur dramatik untuk melahirkan gerak dramatik pada cerita
atau pikiran penonton. Sedangkan aspek sinematik yang mewujudkan visual
dari cerita memiliki empat elemen, salah satu unsur elemen diantaranya adalah
pergerakan kamera.

Pergerakan kamera merupakan sebuah kegiatan membentuk suasana
dramatik pada sebuah shot video maupun film menggunakan cara
menggerakan kamera. Maka, penting bagi seorang pembuat film untuk
memikirkan dan menata sedemikian rupa aspek visual film ini. Sehingga dapat
mengekspresikan visi film termasuk unsur dramatiknya kepada penonton
secara emosional. Seperti yang dilakukan oleh pembuat film Susi Susanti: Love
All dalam-proses kreatifnya membuat film ini.

Film Susi Susanti: Love All adalah film bergenre biopik olahraga yang
menceritakan Susi Susanti yang berumur 14 tahun sudah mencintai bulutangkis
lalu berkembang menjadi atlet yang dicintai di Indonesia. la dilatih oleh Liang
Chiu Sia yang diperankan oleh Jenny Chang dan didorong oleh janji kepada
sang ayah, Susi berhasil mendapatkan pengakuan internasional setelah
memenangkan medali emas Olimpiade untuk pertama kali bagi Indonesia.

Selain itu film ini menunjukkan bagaimana perjuangan Susi dari kecil di
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Tasikmalaya, lalu berlatih keras di PB Jaya Raya hingga berhasil memasuki
pelatihan nasional PBSI. Ketika sedang terjadi pergejolakan ekonomi di
Indonesia, Susi menggunakan kesempatan tersebut untuk menunjukkan kepada
negaranya dan dunia bahwa kepahlawanan tidak diukur oleh tingginya
kesuksesan seseorang, tetapi oleh kedalaman pengorbanan.

Terhadap film ini, telah dilakukan penelitian untuk mengetahui makna
estetika visual pada adegan pertandingan bulu tangkis melalui teknik
pergerakan kamera. Hasil dalam penelitian ini disimpulan sebagai berikut :

1) Terdapat 4 adegan pertandingan bulu tangkis yang memiliki signifikasi
tinggi pada teknik pergerakan kamera dalam membangun makna estetika
visual.

2) Peranan teknik pergerakan kamera pada adegan pertandingan bulu tangkis
adalah sebagai visualisasi sinematik film, diantaranya : teknik pergerakan
pan, tilt, tracking, dan zooming yang terdapat dalam film Susi Susanti : Love
All; sehingga dapat dirasakan oleh-penonton makna estetika visualnya.

3) Teknik pergerakan tracking dalam film ini ditemukan sangat menonjol
digunakan. dalam._setiap klasifikasi adegan pertandingan, sehingga
mengiring perasaan penonton ikut berada di dalam kejadian tersebut.

4) Nilai estetika pada film Susi Susanti: Love All adalah dilihat dari (1) Wujud
atau rupa, nilai wujud atau rupa dalam film ini dapat dilihat dari unsur
pembentuk film (mise en scene). Nilai wujud juga yakni terdiri dari bentuk
(form), atau unsur yang mendasar dan susunan (structure). (2) Bobot atau

Isi, yang mana peristiwa yang terjadi pada film ini bukan hanya dilihat saja



98

tetapi juga meliputi apa yang dirasakan atau dihayati sebagai makna wujud

sebuah karya seni. Bobot kesenian mempunyai tiga aspek yaitu suasana

(mood), gagasan (idea), pesan (massage). (3) Penampilan, yaitu bagaimana

cara karya seni itu disajikan atau disuguhkan kepada penikmatnya. Semua

makna estetika visual tersebut di dapatkan dari teknik pergerakan kamera
yang diterapkan dalam film Susi Susanti: Love All.

Penelitian ini-adalah sebagian kecil dengan topik yang sama dan disiplin
ilmu yang berbeda. Penelitian ini mungkin masih belum mampu untuk
mengupas apa yang diharapkan. Tanpa adanya teori pendukung dalam
membedah penelitian ini, peneliti akan mengalami kesulitan untuk mengetahui
sasaran yang akan dicapai mestinya. Penelitian ini juga tidak berhasil tanpa
adanya dukungan dari narasumber atau tim produksi dari sebuah film,
penelitian ini akan kekurangan informasi dan tidak diakui kevalidasian data
yang diberikan.

SARAN
Penelitian Teknik Pergerakan Kamera Dalam Membangun Estetika Visual

Pada Adegan Pertandingan Bulu Tangkis Dalam Film Susi Susanti: Love All
ini dilakukan untuk mengetahui peranan makna estetika visual terhadap adegan
pertandingan olahraga pada film ini. Penulis menyarankan kepada peneliti
selanjutnya yang ingin melakukan analisis terhadap teknik pergerakan kamera
untuk mengetahui perannya dalam film, ada beberapa hal yang perlu dilakukan,
yaitu:

1. Pilihlah film dengan genre apapun yang terdapat teknik pergerakan kamera

yang menarik dan unsur dramatik yang kuat.
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2. Lakukan penelitian terlebih dahulu dengan observasi mendalam terhadap
film. Wawancara terhadap pembuat film akan membantu melengkapi data
penelitian.

3. Kepada peneliti selanjutnya, dapat meneliti teknik pergerakan kamera dan
estetika visual dengan menggunakan teori lain, metode penelitian yang lebih
kompleks dan relevan sehingga mendapatkan kesimpulan yang lebih
objektif dan mendalam.

4. Kepada sineas, yang membuat film Biopik olahraga seperti Susi Susanti:
Love All, harus mampu menempatkan teknik pergerakan kamera sebaik
mungkin dengan pertimbangan mampu memvisualkan teknik sinematografi
tersebut pada film sehingga makna estetika visual pada film dapat dirasakan
oleh penonton.

5. Bagi para penikmat film, semakin mengapresiasi film buatan putra-putri
Indonesia dengan dengan menonton dan memberikan feedback dengan

review atau kritik yang membangun.
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